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Experimental Economics (EkonomiEksperimental) adalah:

1. Aplikasi metode eksperimen untuk mengkaji berbagai 

masalah ekonomi. 

2. Ilmu Ekonomi yang metode kajiannya menerapkan 

Experimental design menggunakanpelakueksperimen

yangdimotivasi untuk mendapatkan insentifsehingga

karakteristikbawaannyadapatdikendalikan.

ĄBerkembangbersamaandgnBehavioral Economics

DesainEksperimental digunakan untuk :

1) Menguji berbagai teori ekonomi

2) Mengembangkan berbagai teori ekonomi

3) Mengkaji/mengevaluasisuatu kebijakan 

(sebelum/sesudahdiimplementasikan)

4) Pembelajaran ilmu ekonomi



Pendahuluan
·Beberapa konsep(pendekatan) pemikiran& 

analisissdhdikembangkanpakarekonomi

utk mengkajifenomenaekonomi.

·Salahsatuygakanmembawarevolusi dlm

ilmu ekonomi , adalahberkembangnya

inovasi teknik -teknik dalam ekonomi

eksperimental ygmenerapkaninduced-

value theoryutk pengendalianlingkunganatau

membuatfaktor lain sama(ceteris paribus).

Experimental Economics
(EkonomiEksperimental)



·Dalamsocial sciencesrelatif sulit untukmencarihubungan

sebab-akibatkarenayang dihadapiumumnyaadalahdata 

non-experimental, sehinggaseringdiperolehkesimpulan

yang salah.  Keadaanini disebutPost Hoc Fallacy, yaitu

buahpikiranyang keliru karenaberasumsi(tanpabukti

yang objektif) bahwakarenakejadianA mendahuluiB maka

A disebutsebagaipenyebabkejadianB.  Padahalyang 

menyebabkankejadianB tersebut mungkinadalahfaktor

lain. Jadiini mungkinhanyaspurious relationshipkarena

adanyaconfounding variables.

·Berbedadengannatural sciencesygmudahmembangkitkan

data melaluisuatueksperimensehinggadapatmengontrol

faktor2 lain yang tidakdikaji.  Hanyadgnpengontrolan

kondisiatauasumsiyang mendasariteori tersebut, dapat

diuji suatuteori (hubungansebab-akibat) secara'benar'



òmengkaji apakah ada perbedaan produktifitas 

antara dua varietas A dan B ò

Dgn Metode Percobaan , 
6 petak lahan yang homogen 
ditanami varietas A dan B diulang 
3x, dgn prosedur pengacakan shg 
masing-masing lahan mendapat 
kesempatan yg sama utk 
menerima salah satu jenis 
varietas.  Selanjutnya diusahakan 
agar supaya lingkungan (faktor 
lain ) relatif seragam.  Apabila 
kemudian ditemukan ada 
perbedaan produktifitasnya, dgn 
analisis yg sesuai, maka terdapat 
alasan utk menyimpulkan 
produktifitasnya dipengaruhi 
varietas.

Dgn Metode Survey , kita hanya 
mewawancarai sejumlah petani yg 
menggunakan varietas tertentu 
tanpa usaha-usaha pengawasan 
selanjutnya terhadap faktor 
lainnya.  Seandainya terdapat 
perbedaan dlm produktifitasnya, 
agak sulit untuk menyimpulkan
apakah hal ini benar -benar 
disebabkan oleh perbedaan 
varietas, karena mungkin banyak 
faktor lain (pemberian
pupuknya, kesuburantanahnya, 
pengendalianhamanya, 
temperaturudaranyadll) yg 
ikut mempengaruhi produktifitas 
tetapi dlm metode ini tdk 
diperhatikan dgn baik.

Review Ilustrasi Perbandingan Desain Survey vs Desain Ekperimen:



Metode Survei

Apakah perbedaan produktivitas (Y) disebabkan karena faktor 

varietas (X1) ?

Responden Varietas (X1) Produktivitas (Y)

1 A 6

2 B 3.9

3 B 5

4 A 5

5 B 4

ể ể ể

n A 4.1

Rata-rata produktivitas var. A  (Ἃ) 5

Rata-rata produktivitas var. B  (Ἄ) 4.5

Responden Varietas 

(X1)

Pupuk 

(X2)

Tanah 

(X3)

Pengenda

lian HPT 

(X3)

Temperatur 

(X4)

Produktivitas 

(Y)

1 A 6

2 B 3.9

3 B 5

4 A 5

5 B 4

ể ể ể

n A 4.1

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi produktifitas (Y)n Untuk melihat variasi sejumlah faktor perlu n besar



Metode Percobaan

Faktor lain dibuat sama 

(Pengendalian lingkungan)

Ἃ = 5

Ἄ= 4.5
Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas



Perbedaan Karakteristik

·Pasif. Penelitihanyamenentukanfaktor yg
diamatidanmemeriksaketelitiannya.

·Perubahanygterjadipd respons, sulit diketahui
penyebabnya krn mungkindisebabkanoleh
faktor ygtidakdiamatiataubahkansebenarnya
belumdiketahuiolehpenelitinyasehinggatidak
kuatuntukmenerangkanhubungansebab-akibat.

·Telaahannyabiasanyabersifatenumeratif , utk
menduganilaiagregatdari populasi.

·Walaupunrelatif lemahdlm pengendalian
keragamantapicukup kuat dlm
representatisi krn umumnya didasarkan pd
kondisi alami dari masalahygdihadapi.

·Usaha-usahautk membandingkanberbagai
karakteristikdpt diperbaiki dgn pembuatan
klasifikasi menurut kelas-kelas peubah
tertentu sehingga secara buatan diciptakan
keseragaman lingkungan dari peubahyg
bersangkutan.   Utk melakukananalisissepertiini
dibutuhkan volume data yg besar, baikdlm
jumlahunit amatanmaupunbanyaknyapeubahyg
dicatat. 

·Aktif . Peneliti
memilikikeleluasaan
utk melakukan
pengawasanthd
sumber-sumber
keragamandata.

·Dpt menciptakan
jenisperlakuanyg
diinginkandan
kemudianmengamati
perubahan-perubahan
ygterjadipada
responnya.

·Telaahannya bersifat 
analitik , yg bertujuan 
utk menjelaskan 
hubungan sebab-
akibat antar berbagai 
faktor.

Survei: Percobaan:
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·2000 th yg lalu (zamanAristoteles), fisikabukan

merupakanexperimental science, setelahadainovator

sepertiGalileo Galilei, makadianggapexperimental science.  

Biologidulu jugabukanexperimentalscience.  Tetapi setelah 

ada inovator seperti Pasteur dan Mendel, Biologi baru 

disebut experimental science.  

·Saatini metodeeksperimenmulaibanyakdigunakandalam

pendidikan, psikologi, termasukdalamilmu ekonomi.  

Penerimahadiahnobeldalambidangekonomitahun1994 

dan2002 adalahekonomyang karyanyaberkaitandengan

experimental economics.

·Jikasocial sciencesinginberkembangcepatsepertinatural 

sciences, sebaiknyadlm penelitiannyajugamemakaimetode

percobaan, jikamemungkinkan.  Kebaikanmetodepercobaan

adalahmampumengendalikanfaktor-faktor yang mengganggu

hubungansebabakibat.



·Sekarangpercobaan-percobaansudahmenjadihal

yang lazimdalampenelitianpasarkomoditasdanaset, 

teori permainan(game theory), keuangan, perilaku

strategis, dansub bidangekonomilainnya.  Contoh-

contoh percobaanekonomidapatdilihatdalamjurnal

Experimental Economics dandalambukuteksmisalnya

dalamHey (1991), Davis danHolt (1993), Friedman 

danSunder (1994), sertaKageldanRoth (1995).  

Bahkansekarangpara ekonommenggunakan

experimental economics sebagaialatuntuk proses 

pembelajaraninteraktif dalamperkuliahanilmu

ekonomi, misalnyabukuteksSchotter(2001), Holt 

(2004), Burkett (2006), sertaOõSullivan, Sheffrindan

Perez (2007)



Mengapa Perlu Menggunakan

Ekonomi Eksperimental ?

·Ilmuekonomi& psikologiadalahdua

bidangygdlm dekadeterakhir ini makin

disadarisangatberkaitansatusamalain.  

Perilakumanusialebihkompleksdrpd yg

disajikandlm teori ekonomiótradisionaló.  

Ą ekonommakinbanyakmenggunakan

aspek-aspekpsikologiatauperilakuutk

menguji& memperbaikiteori ekonomi

dgnmetodeeksperimen.



·Perhatianatauminatygmakintinggidlm metode

eksperimenini tergambardlm penghargaan

hadiahNobel tahun2002ygdiberikankpd

Vernon Smith (experimental economist) & Daniel 

Kahneman(behavioraleconomist)

·KetikamenganugrahkanhadiahNobel 2002 tsb, 

the Royal Swedish Academy of Science 

mengungkapkanbahwa:

óToday behavioral economics & experimental 

economics are among the most active fields in 

economics, as measured by publications in major 

journals, new doctoral dissertations, seminars, 

workshops, and conferences.ó



·Berkaitandgnrasionalitaspelakuekonomidlm
interpretasihasil-hasileksperimen, Vernon Smith 
(2005) mengungkapkanbhw:

óMy point is simple: when experimental results are 
contrary to standard concepts of rationality, assume 
not just people are irrational, but that you may not 
have the right model of rational behavior.ó

Ą Ekonommenyarankantiap bukuteks
mikroekonomitingkatSarjanamemasukkantopik
ekonomiperilaku(behavioral economics) dan
ekonomieksperimental(experimental economics) 
karenaakanmemudahkanmahasiswamemahami
teori ekonomi(Lombardini-RiipinendanAutio, 
2007)



·Bukuteksmikroekonomiygkonvensional

memfokuskankpd pokok permasalahan& teori, 

sedangkanbukuteks lanjutan(advanced) hanya

memfokuskankepadateori saja.

·Bukti empiris: mahasiswa yg mengikuti

matakuliah yg ada bagian eksperimennya

lebih memahami teori ekonomi dibandingkan

dgn mereka yg mengikuti kelas tanpa ada

eksperimennya (Taylor 2007; Dickie 2006).

ĄMengabaikanfakta-faktaatauperilakupelaku

ekonomidpt mengurangimotivasibelajarmahasiswa

shgakanmenggangguproses pembelajaran

mahasiswakrn merasaterlalu lebarperbedaanteori

ekonomiygdisajikandi kelasdenganperilakuyg

terlihat dlm kehidupansehari-hari.



·Proses pembelajarandi kelasseringdimulaidengan

teori yang kurangintuitif, membahasprinsipyang 

abstrak. Dalamproses pembelajaranekonomi, 

sebaiknyasiswamemulainyadenganberpartisipasi

dalamsuatueksperimenatausimulasi, sebelum

membahasteori yang diuraikansecaraempirisdalam

eksperimentersebut.

·Setelaheksperimenselesai, mahasiswamempunyai

kesempatanuntuk mendiskusikanapakahperilakunya

sesuaidenganprinsip/teori ekonomiyang sedang

dibahas. Kadangkalateori ekonomitradisional

berfungsisangatbaikdalammengaturdanmenjelaskan

prilakunya, tapi kadangkalajuga tidak. Mahasiswaharus

dapatmengeksplorasipertanyaanmendasaryaitu

mengapasesuaiteori danmengapatidaksesuaiteori?



·Dpt dilihatdari lamanyaperdebatanantara
kelompokekonomaliranMonetarismedgn
Keynesian sejaktahun1960an, ygdiibaratkan
seperticerita tentang'Luministvs Aviophile' 
olehEdward Leamerdlm artikelòLet's Take the 
Con out of Econometricsódi jurnalAmerican 
Economic Reviewyang sempatmenggegerkan
para pakarekonometrika.  

Setelahbeberapadekade, sekarangini
perumuskebijakanbiasanyamenerapkan
kombinasidari kebijakanfiskaldankebijakan
moneter.

Ilustrasi Keterbatasan Data Historis dan Survei

dalam Pengkajian Hubungan SebabAkibat



Monetarists danKeynesians SEPERTI cerita
perumpamaanygmenarikttg 'LuministvsAviophile'.  Ada
sebuahfenomenabahwahasil-hasilpanendari tanaman
di bawahpohon-pohoncenderunglebihtinggidari hasil
panendi lokasilain.  MenurutAviophiles(ahliburung), 
hasilini adalahakibatkotoran atautahi burung.  
SedangkanLuminists(ahlicahaya), dalammenjelaskan
temuanygsama, berpendapatbahwafenomenaini
adalahakibatperbedaanintensitascahaya. 

Perselisihanmerekatdk dpt diselesaikandgn
happenstancedata ataudata lapangankarenakedua
peubahpenjelastsb benar-benarterbaur,yaitunaungan
pohon(intensitascahaya) dankotoran burungterjadi
bersama-sama.

Ą Perlu desain eksperimen utk memisahkan
pengaruh masing-masing faktor



· Prilaku manusia lebih kompleks dari teori di bukuteks . 
Pembahasanpilihankeputusanpelakuekonomiini merupakan
cakupanbehavioral economics yang memasukkanberbagaiaspek
psikologiperilakueconomic agentsuntuk mengujidanmemperbaiki
teori ekonomi, misalnyadenganmetodeeksperimen.  Oleh karena
itu BidangStudiexperimental economicsini telahberkembang
bersamaandenganbehavioral economics.  BidangStudiini akan
menjaditopik penelitianyang barudanmenarikdikembangkan
setelahteori pertumbuhanmodern (endogenous) daninklusif.

· Bidangstudiekonomieksperimentalini sangatmembantuterutama
dalammengkajifenomenayang sulit diamatisecaralangsungdalam
konteksekonomiyang terjadi secaraalami.  Sebagaiilustrasi
misalnya, bagaimanacaramengkaji: (1) faktor-faktor yang 
mempengaruhikepatuhanmembayarpajak; (2) pengaruh
denominasi(pecahanuang) Rupiah baru(yang lebihbesardari
Rp100.00an) terhadapbelanja, sedangkandenominasitersebut
belumada; (3) pengaruhredenominasiRupiah terhadapinflasi; dan
(4) apakahsudahtepatpemerintahmembantuataumemberi
jaminan(bail out) kepadaBank Century, yang sampaisekarangmasih
kontroversialdiperdebatkanpara ekonom.  

· Keempatstudi ini, untuk pengumpulandata primernya, tidak
mungkindilakukandenganmetodesurvey karenapastibanyak
unsursubyektifnya.  



3 Prinsip Dasar dlm Experimental Design
(1) Ulangan utk dpt dugaan bagi galat (kekeliruan), 

memperkecil simpangan baku nilai tengah perlakuan.

(2) Pengacakan pengalokasiansubjek(unit) percobaanke
kelompokyang akandiberi perlakuan, atausebaliknya; 
utk dapatdugaantak bias.

(3) Kontrol lingkungan : utk mengurangi galat percobaan 
shg yakin menyimpulkan bahwa perbedaan respons 
diakibatkan karena perbedaan perlakuan

Perlakuan                                  Respons

Kontrol Lingkungan

(Faktor lain diusahakan õsamaõ)

Karakteristik Pengumpulan Data dengan 

Perancangan Percobaan



ÅBanyakekonomygmempunyaikeyakinanbahwailmu

ekonomitdk dpt mengujiteorinyadgnmelakukan

percobaan-percobaandiòlaboratoriumó krn

menganggapbahwakarakteristik yg dimiliki pelaku

ekonomi sgt beragam dan sulit utk dikontrol shg

sulit pula utk mengambilkesimpulanhubungansebab-

akibatkarenaadanyaconfounding variables.

ÅPara ekonomsepakatmenganggapbahwasetiappelaku

ekonomi bertindak òrasionaló, artinyadalamsetiap

aktifitasselalumempertimbangkan òmanfaat ó yg

diperoleh dan biaya yg dikeluarkannya atau

berdasarkanstruktur insentifdari aktifitastsb.



Induced-value theory (Smith, 1976):

ÅPenggunaanmedia imbalanygtepat

memungkinkanpenelitiuntuk

memunculkankarakteristikpelakuekonomi

tertentu shgkarakteristik bawaannya

dpt dikendalikan atau tidak

berpengaruh lagi.  

ÅApabila karakteristik dasar pelaku ekonomi 

(experimental unit) sama atau homogen 

maka peneliti dpt melakukan percobaan 

karena prinsip dasar ópengendalian 

lingkunganó(ceteris paribus) sdh dilakukan.



1.Monotonicity.  Pelaku percobaan selalu menyukai 

imbalan yg lebih besar.

2.Salience.  Imbalan yg diterima pelaku tgt dari 

tindakan subjek percobaan dlm percobaan sesuai 

aturan institusi yg mereka fahami.

3.Dominance.  Adanya dominansi kepentingan pelaku 

di dalam pelaksanaan percobaan, yaitu mereka 

lebih mengutamakan imbalan dan mengabaikan 

hal-hal lain.

Tiga Syarat Cukup Induced-value 

Theory (Prinsip Pengendalian):



Gb 2.1 Experimental Design 

(Perancanganpercobaan)



Perancangan Percobaan merupakan

satukesatuanantaraRancangan

Perlakuan , Rancangan Lingkungan

dan Rancangan Respons atau

Pengukuran .  Setelahkita melakukan

eksperimen(percobaan), diperolehdata 

untuk dianalisisdankemudiandiambil

suatukesimpulanuntuk membuktikan

apakahhipotesispenelitiandidukung

olehdata hasileksperimen(lihat Gb2.1)



1. Rancangan Perlakuan , yaiturancanganyang 

berkaitandenganbagaimanaperlakuan-perlakuan

dibentuk.  Perlakuandapatterdiri dari satufaktor

ataudapatdibentukdari kombinasibeberapa

faktor. Penyusunankombinasiperlakuannya

tergantungpadafokusdari penelitiannya.  Misalnya

pengaruhdenominasiterhadapbelanjatergantung

faktor hargabarang, pengendaliandiri konsumen

danada/tidaknyaperencanaansebelumkonsumen

belanja. Jadifaktor yang dikajiadaempat, yaitu

denominasi, hargabarang, pengendaliandiri

konsumen, danperencanaan.  Jikafaktor yang dikaji

lebihdari satufaktor, disebutrancangan

faktorial .



Rancangan Lingkungan , yaiturancanganyang 
berkaitandenganbagaimanaperlakuan-perlakuan
tersebutditempatkanpadaunit-unit (subjek) 
ekperimen. Penempatannyadapatdilakukansecara
acaktanpapembatasanyang disebutRancangan
Acak lengkap (completely randomized design). 
Akan tetapi jika tiap ulanganmenggunakansubjek
eksperimenyang samakarenaketerbatasanjumlah
pelakueksperimen, makapadatiap ulangan
sebaiknyadilakukanpengacakanpemilihan
kombinasiperlakuannyauntuk masing-masing
pelakueksperimen. Rancangandenganpenempatan
secaraacakpadatiap ulanganini disebut
RancanganAcak Kelompok (randomized block 
design).

II.



Metode Percobaan

Ἃ = 5

Ἄ= 4.5
Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas

(Rancangan Acak Lengkap)

Dilakukan pengulangan dan 

pengacakan terhadap 

varietas jagung pada 6 petak 

lahan

Petak lahan HomogenA = Varietas A B = Varietas B

Faktor lain dibuat sama 

(Pengendalian lingkungan)



Metode Percobaan (Rancangan Acak Kelompok)

Petak lahan diduga memiliki kesuburan tanah yang berbeda (Heterogen)

S
u
n
g
a
i

Petak lahan Heterogen

Homogen

I II IIISatu arah Keragaman

Homogen Homogen

Gambaran Umum tentang lahan

Arah air mengalir

Semakin dekat dengan air semakin tinggi kesuburan tanahnya

Blok I >> Blok II >> Blok III
Dilakukan ulangan dan pengacakan untuk masing-masing blok

Faktor lain dibuat sama 

(Pengendalian lingkungan)

Ἃ = 5

Ἄ= 4.5
Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas



III. Rancangan Pengukuran atau Respons: 

yaiturancanganyang berkaitandenganrespons

yang diukur ataudiamati(dikumpulkan

datanya) untukdianalisis.  Bagaimanarespons

eksperimendiambil(diamati) dari unit-unit 

eksperimenygditeliti dari suatu(kombinasi) 

perlakuan.  Dalameksperimentransaksipasar, 

responsyang diamatiadalahharga, jumlah

transaksi, surplus pembelidansurplus penjual

sertaefisiensipasar.



Bagaimanakita mengembangkanrancanganeksperimental

dalamsuatumodel yang merepresentasikanrealitas, atau

sangatmenyerupailingkunganyang sebenarnyaterkait

dengansubstansimasalahekonomiyang dikaji?Kita tidak

mungkinmereplikasipersissamadalamsuatulaboratorium

yang menggambarkanlingkungandi lapangyang sangat

kompleks.  Samahalnyadalampenelitianbidangpertanian, 

misalnyamengembangkandisaineksperimentaluntuk

mengkajipengaruhvaritasterhadapproduktifitas; bagaimana

pemberianpupuknya, bagaimanakesuburantanahnya, 

bagaimanapengendalianhamanya, bagaimanatemperatur

udaranya, danbanyakfaktor yang perlu dipertimbangkanjika

maumenyerupailingkunganyang sebenarnya.

RealitasdanModel



Kesulitanpraktislainnyaadalahketerbatasananggaranuntuk

melakukankajian.  Makin menyerupailingkunganyang 

sebenarnya, makamakindetail ataumakinbanyakfaktor

yang dikajisehinggaakanmembutuhkananggaranpenelitian

yang besar.  Sebagaiilutrasi, misalnyajikakita mengkaji3 

faktor dalamsuatupenelitianeksperimentaldantiap faktor

terdiri dari 2 tarafmakaperlu delapan(2x2x2=8) kombinasi

perlakuanyang dicobakan.  Jikatiap kombinasiperlakuan

diulangsampai3 kali makaperlu duapuluhempat(3x8=24) 

unit percobaan. Jikaunit percobaanini adalahsuatuunit 

lahanpertanian, makadapatdibayangkanberapadana yang 

dibutuhkanuntuk penelitianbidangpertanianini.  Begitu

juga jikadalamsuatuekperimendalamkajianekonomi

melibatkan5 orang produsen/penjualdan5 konsumen/ 

pembeli, makadibutuhkan(24x10=240) pelakueksperimen.



Selainitu, jika inginmenyerupailingkunganyang sebenarnya, 

lingkunganataufaktor-faktor yang dikajiakansangatkompleks

sehinggaakansulit atautidakmungkinkita menguraikan

penyebabdanakibatnyayang jumlahnyasangatbanyak.  Dalam

statistika, untuk menafsirkanbagaimanapengaruhinteraksi

dari minimal 3 faktor terhadapsuaturesponsrelatif sangat

sulit.  Oleh karenaitu, meskipunpenelitiannyamengkaji

pengaruhlebihdari 3 faktor, yang dilihatuntuk interpretasi

biasanyasampaiinteraksi2 faktor atau3 faktor saja.  Pengaruh

dari 4 faktor relatif sulit untuk diinterpretasikan.  Misalnyaada

pengaruhinteraksiantara2 faktor, yaitudenominasidengan

hargabarang, terhadapbelanja. Ini artinyabahwapengaruh

denominasiterhadapbelanjatergantungdari hargabarangnya; 

ataupengaruhdenominasiterhadapbelanjabarangyang 

harganyatinggi, tidaksamadenganpengaruhdenominasi

terhadapbelanjabarangyang harganyarendah.



Biasanyadalamsuatupenelitianekperimental, sepertiyang 

dilakukanolehahli teori di berbagaibidang, kita membuat

abstraksisuatumodel denganmelakukanpenyederhanaan

untuk meningkatkankontrol, misalnyahanyamengkaji2 atau

3 faktor sajadenganmengendalikanataumembuatfaktor

lainnyasama(ceteris paribus). Setelahpenelitianselesai, 

kemudiandilanjutkandalampenelitianberikutnyadengan

menambahkanfaktor lain ataumenambahtarafdari suatu

faktor tertentu olehpenelitilain ataupenelitiyang sama

untuk mempertajamhasilkajianeksperimentalnya.  

Demikianseterusnyasampaihasilkajiannyamemuaskandan

para penelitisepakatdengantemuanbarusetelahhasil

penelitiannyadidiskusikanataudiperdebatkandalam

berbagaiseminar, workshop ataujurnal.   



Oleh karenaitu, sangatlogispenemuanvarietas

unggulmembutuhkanwaktubeberapatahunkarena

perlu dicobakanuntukberbagailingkunganatau

berbagaikombinasijenisfaktor yang dapat

mempengaruhiproduktifitas, termasuktahan

terhadapberbagaiseranganhamadanlingkunganyang 

ekstrim.  Jaditidakmungkinmasalahpenelitiandapat

diselesaikandenganmemuaskandalamsatukali 

penelitianeksperimentalsaja.  Kita hanyaberusaha

merancangsuatuekperimenyang mereplikasisedekat

mungkinasumsimodel yang dikaji, denganhanya

memfokuskanpada2 atau3 faktor saja, kemudian

dilanjutkanolehpenelitian-penelitianberikutnya.



GambaranEksperimen
·Dalam percobaan ekonomi diberikan intruksi 

percobaan yang terdiri dari deskripsi tentang 
ketentuan percobaan, pilihan-pilihan dan tindakan-
tindakan yang harus dilakukan subjek percobaan (pelaku 
percobaan), serta aturan penentuan pemberian imbalan 
(reward) uang tunai kepada subjek, yang tergantung pada 
tindakan mereka.

·Lembar instruksi percobaan diberikan kepada subjek 
penelitian pada saat percobaan akan dilaksanakan 
sehingga subjek penelitian jelas memahami prosedur 
percobaan dan aturan yang berlaku.  Dalam Instruksi 
percobaan ini, dapat juga dilengkapi dengan contoh 
ilustrasi yang sederhana yang akan lebih memperjelas 
permasalahan bagi subjek percobaan.

·Dalam penelitian di bidang ekonomi dengan metode 
percobaan, kelompok masyarakat yang seringkali menjadi 
subjek penelitian berasal dari kelompok mahasiswa. 



1. Unit (pelaku) eksperimen adalah unit terkecil dalam 

suatu eksperimen yang diberi suatu perlakuan.  Unit 

eksperimen ini dapat individu pelaku ekonomi atau 

kelompok individu pelaku ekonomi.

2. Perlakuan ( treatment ) merupakan suatu aturan, 

metode atau prosedur yang diterapkan pada unit 

(pelaku) eksperimen, misalnya diberikan uang dalam 

denominasi besar atau denominasi kecil, diterapkan 

sistemsyariahatausistemkonvensional, ataupemberian

suatujenis pupukdalameksperimendi bidang

pertanian.  Kelompokpelakueksperimenyang menerima

perlakuantertentu, seringdisebutsebagaiexperimental 

group, sedangkanyangtidakmenerimaperlakuandisebut

sebagaicontrol (comparison) group.

BeberapaIstilahdalamPerancanganPercobaan



3. Faktor adalah peubah bebas atau penjelas yang 

dieksperimenkan sebagai penyusun perlakuan. Peubah 

bebas dapat berupa peubah kualitatif maupun kuantitatif.  

Faktor kualitatif, misalnya sistem transaksi pasar yang 

terdiri misalnya double action, desentralisasi, dan posted 

offer. Faktor kuantitatif, misalnya denominasi yang terdiri 

misalnya pecahan rupiah puluhan, dua-puluhan, lima-

puluhan, dan seratusan.

4. Taraf ( level) adalah nilai-nilai dari peubah bebas (faktor) 

yang dieksperimenkan dalam suatu simulasi percobaan. 

Jika faktor sistem transaksi pasar terdiri dari double 

action, desentralisasi, dan posted offer, maka faktor 

tersebut terdiri dari 3 taraf.

BeberapaIstilahdalamPerancanganPercobaan


